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Abstrak  

Semakin banyaknya penggunaan plastik menyebabkan sampah plastik yang tidak dapat terurai alami dan dampak 

negatif mikroplastik pada kesehatan disertai meroketnya harga plastik menyebabkan perlunya substitusi plastik 

terutama untuk kemasan makanan melalui ecowrap. Program pengembangan ecowrap pada mitra yaitu Kelompok 

Wanita Tani “Kebonku” Kelurahan Kaligawe Semarang bertujuan untuk memberikan edukasi tentang cara 

mengurangi konsumsi plastik rumah tangga melalui penggunaan ecowrap dan produksinya. Metode pelaksanaanya 

meliputi pelatihan produksi ecowrap dan pengelolaan manajemen produksinya. Tahapan kegiatan meliputi tahap 

sosialisasi program, pelaksanaan pelatihan, serta monitoring dan evaluasi, yang mencakup praktik produksi dan 

manajemen produksinya. Aspek yang diukur pada kegiatan ini yaitu Pengetahuan substitusi plastik, Ketrampilan 

produksi ecowrap, Perubahan perilaku (persepsi/ niat) minimal plastik, Kebermanfaatan dan implementasi program, 

Kepuasan pelaksanaan program dan Keberlanjutan program. Pencapaian target dari kegiatan ini yaitu rata-rata 

peningkatan nilai pre dan post test melampaui target 30% dan nilai statistik uji berkisar antara Z = -4,012 hingga -

4,019 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001, sehingga pelatihan produksi ecowrap terbukti efektif berhasil 

meningkatkan keenam aspek yang diukur. Setelah kegiatan ini mitra masih perlu menjaga keberlanjutan produksi dan 

penggunaan ecowrap serta perlu dukungan pemerintah/ pihak lain dalam mereplikasi program ini. Hasil program ini 

bermanfaat untuk meningkatkan pemberdayaan, memperkuat keterampilan kewirausahaan, serta membuka peluang 

usaha baru yang berkelanjutan bagi mitra serta mendukung program Indonesia Zero Plastic Waste. 

Kata kunci: Pemberdayaan, Kelompok Wanita Tani, Ecowrap, Plastik Wrap, Kemasan Makanan, Zero Plastic Waste 

 
Abstract  

The rising use of plastic has resulting in non-biodegradable waste and negative health impacts from microplastics—

coupled with skyrocketing plastic prices, has created a need for plastic substitutes, particularly for food packaging, such 

as "ecowrap." An ecowrap development program was implemented with the "Kebonku" Women Farmers Group in 

Kaligawe Subdistrict, Semarang, aiming to educate participants on reducing household plastic consumption through the 

use and production of ecowrap. The implementation method involved training on ecowrap production and production 

management. The activity stages included program socialization, training execution, and monitoring and evaluation, 

covering both production practices and management. The aspects measured included knowledge of plastic substitutes, 

ecowrap production skills, behavioral changes (perception/intention) regarding plastic reduction, program utility and 

implementation, participant satisfaction, and program sustainability. Regarding target achievement, the average 

increase in pre- and post-test scores exceeded the 30% target; statistical test values ranged from Z = -4.012 to -4.019 with 

an Asymp. Sig. (2-tailed) of < 0.001, demonstrating that the ecowrap production training was effective in improving all 

six measured aspects. Following the activity, the partner group needs to maintain the sustainability of ecowrap 

production and usage, while support from the government or other parties is required to replicate the program. The 

program's outcomes serve to enhance empowerment, strengthen entrepreneurial skills, and create new, sustainable 

business opportunities for the partners, while also supporting Indonesia's Zero Plastic Waste initiative. 
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Pesan Utama:  
• Pemberdayaan melalui pelatihan produksi ecowrap efektif meningkatkan kesadaran dan 
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keterampilan kelompok wanita tani dalam mengurangi penggunaan plastik rumah tangga, sekaligus 
membuka potensi wirausaha baru. 
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GRAPHICAL ABSTRACT 

 

PENDAHULUAN 

Sampah plastik berpotensi menghasilkan limbah yang membutuhkan waktu puluhan hingga ratusan 

tahun untuk terdegradasi. Dampak sampah plastik pada pencemaran di laut yaitu nanopartikel plastik dapat 

mengakibatkan kerusakan jaringan fisik dan gangguan perilaku jika tercerna pada makhluk laut (Mattsson et al., 

2017). Semakin meningkatnya sampah yang mencemari lautan, diprediksi pada tahun 2050 di lautan akan lebih 

banyak plastik daripada ikan (Rhodes, 2018). Bioakumulasi dan biomagnifikasi kemungkinan besar terjadi dan 

akhirnya akan mempengaruhi kesehatan manusia dari seafood yang dikonsumsi (Akhbarizadeh, Moore & 

Keshavarzi, 2019). Kota Semarang dengan penduduk mencapai 1,8 juta jiwa, menghasilkan rata-rata 1.300 ton 

sampah per hari. Semarang termasuk di antara lima kota besar penyumbang sampah plastik di laut Indonesia 

bagian barat (Bappeda Kota Semarang, 2020). Total sampah kota yang tidak tertangani diperkirakan sekitar 17-

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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22% dari total timbulan sampah. Komposisi sampah ini terdiri dari 53,86 % organik, 21,52 % plastik, dan sisanya 

berupa kertas, logam, dan lainnya (Ramadan et al., 2022). Yang lebih memprihatinkan tingkat pelayanan 

pengangkutan sampah baru mencapai 65-70%, menyisakan sampah sebesar 400-450 ton sampah yang tidak 

ditangani (Elsa et al., 2025). Kota Semarang khususnya kelurahan Kaligawe merupakan wilayah yang memiliki 

tingkat kerawanan banjir yang sangat tinggi. Kawasan Kaligawe telah mengalami banjir secara berulang sejak 

tahun 2005 (Adi dan Wahyudi, 2021). Persoalan banjir tersebut salah satu penyebabnya karena kapasitas sistem 

drainase yang tidak memadai, adanya sedimentasi dan faktor lain yang disebabkan oleh manusia, seperti 

tersumbatnya saluran akibat sampah yang dibuang secara sengaja ke dalam sistem drainase (Dody, 2021) 

 Masyarakat Kaligawe telah melakukan berbagai bentuk usaha sebagai adaptasi terhadap banjir yang 

terjadi secara terus-menerus (Setiawan et al., 2022). Salah satunya dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) 

“Kebonku” yang aktif melakukan penghijauan melalui urban farming yang menghasilkan sayuran dan buah-

buahan. Dimana biasa menggunakan plastik wrap sekali pakai dalam mengemas sayur dan buah tersebut. Dari 

hasil wawancara dengan ketua KWT tersebut, untuk mengemas hasil panen, rata-rata menggunakan plastik wrap 

sebanyak 3-5 roll dan plastik kemasan sekali pakai 3-4 pak setiap bulannya. Selain itu juga ditingkat keluarga, 

masing-masing anggota KWT menggunakan plastik sekali pakai setidaknya 3-5 lembar tiap harinya.  

Terkait dengan KWT Kebonku sebagai mitra pada program pengabdian ini, didapatkan data beberapa 

permasalahan utama yang dihadapi. Pertama, masih rendahnya pengetahuan mitra mengenai dampak negatif 

penggunaan plastik sekali pakai terhadap lingkungan. Kedua, ketiadaan keterampilan teknologi alternatif pada 

mitra terkait kemasan ramah lingkungan dan belum mengenal ecowrap sebagai substitusi plastik. Hal ini 

memperkuat kebutuhan mitra terkait keterampilan memproduksi, mengaplikasikan dan merawat produk 

ecowrap.  

Pengembangan kemasan yang ramah lingkungan dapat mendukung bisnis untuk mempertimbangkan ulang 

siklus produksi dan rantai pasokan. Kemasan yang menarik dapat mempengaruhi psikologi calon konsumen 

dalam membuat keputusan pembelian (Wahyuni dan Ernawati, 2020). Kemasan yang ramah lingkungan dan 

mengikuti gaya hidup modern yang didukung oleh kualitas produk paling diminati oleh konsumen (Ahmad N, 

2021). Sehingga perlu diupayakan produksi kemasan ramah lingkungan yang mempunyai potensi penjualan dan 

profit melalui produksi ecowrap. Salah satu solusi hal tersebut yaitu ecowrap sebagai substitusi plastik wrap dan 

plastik sekali pakai. Dimana keunggulan produk ecowrap diantaranya dapat dicuci, disetrika dan dipakai ulang 

serta memperpanjang usia simpan makanan/sayur/buah karena mengandung anti bakteri.  

Urgensi pelaksanaan kegiatan ini yaitu kebutuhan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus 

memperkuat kapasitas ekonomi masyarakat melalui produksi ecowrap. Rasionalisasi dari kegiatan ini yaitu 

diadakannya pelatihan produksi ecowrap sebagai salah satu bentuk pemberdayaan yang mampu 

mengintegrasikan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial secara berkelanjutan. Materi yang diberikan meliputi 

pengenalan konsep kesadaran lingkungan melalui pengurangan sampah plastik, produksi, penggunaan dan 

perawatan ecowrap. Tujuan kegiatan ini yaitu meningkatkan pengetahuan mitra mengenai dampak penggunaan 

plastik sekali pakai dan pentingnya penggunaan produk ramah lingkungan serta meningkatkan keterampilan 

dalam memproduksi ecowrap. Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan masyarakat mampu berperan aktif 

dalam menjaga lingkungan sekaligus memperoleh peluang peningkatan pendapatan melalui pengembangan 

usaha Ecowrap. Kegiatan ini juga sejalan dengan upaya mendukung pengurangan sampah plastik, implementasi 

ekonomi hijau (green economy), serta penguatan usaha mikro berbasis inovasi produk ramah lingkungan.  

METODE 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dengan mitra KWT Kebonku Kelurahan 

Kaligawe Semarang yang beranggotakan 22 orang. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan 
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pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA). Metode PRA merupakan metode perancangan program berbasis 

keterlibatan masyarakat untuk mengidentifikasi masalah mereka sendiri, menggali potensi yang dimiliki, dan 

merumuskan tindakan solusi yang akan diambil. Metode ini digunakan karena dapat menghasilkan kondisi sosial 

yang menunjukkan potensi, masalah, peluang dan kekuatan yang dimiliki masyarakat untuk dijadikan dasar 

perencanaan pemecahan masalah, rencana program, capaian dan monitoring bersama sesuai potensi dan 

kemampuan (Muhsin et al., 2018). 

 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian dengan metode Participatory Rural Appraisal (PRA) 

Tahapan dalam pelaksanaan pengabdian ini dilakukan sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah pada mitra mengenai kebutuhan mengurangi sampah plastik rumah tangga dan 

kebutuhan mitra untuk kegiatan yang menghasilkan dampak ekonomi berupa tambahan penghasilan.  

2. Pendataan potensi mitra dilakukan berdasarkan jadwal kegiatan mitra yang masih longgar dan perlu ada 

kegiatan baru untuk menambah penghasilan, komitmen mitra untuk berperanserta secara aktif dan 

antusiasnya anggota pada setiap kegiatan, kemudahan alat dan bahan yang dibutuhkan, dan dukungan 

pihak Kelurahan Kaligawe.  

3. Tindakan solusi melalui pelatihan produksi ecowrap melalui sosialisasi gaya hidup mengurangi 

penggunaan plastik/ zero plastic waste dan pendampingan praktek produksi. Desain evaluasi kegiatan ini 

menggunakan desain satu kelompok dengan pengukuran pencapaian melalui pretest dan posttest serta uji 

statistik menggunakan uji Wilcoxon.   

4. Target capaian yaitu peningkatan pengetahuan dan ketrampilan mitra minimal 30% dan kepuasan mitra 

terhadap kegiatan ini minimal 75% yang diukur pada peningkatan nilai pre dan posttest.  

5. Monitoring dan keberlanjutan program dilakukan minggu pertama tiap bulan selama 5 bulan terkait 

produksi, pembuatan konten promosi di medsos dan pemasaran ecowrap. Monitoring dari pelaksana 

program oleh mitra dan tim dilakukan melalui koesioner mengenai pelaksanaan program yang diberikan 

kepada mitra dan hasilnya didokumentasi dan dianalisa oleh tim pengabdian.  

Fokus kegiatan hanya sampai tahap ke- 4 karena tahap ke- 5 pelaksanaannya sedang berjalan dan belum 

selesai. Terkait langkah ke-3 yaitu pada proses produksi ecowrap diberikan gambaran teknologi dan inovasi yang 

diimplementasikan kepada mitra yaitu:  

1. Siapkan bahan dan alat diantaranya kain, beeswax, pine resin, jojoba oil, gunting, setrika, panci double 

boiler, kuas/ kuas roll, kompor dan tepanyaki (opsional).  

2. Gunakan kain bersih/ baru atau cuci kain terlebih dahulu, untuk menghilangkan kotoran. 

3. Setrika kain yang dan kemudian gunting kain sesuai pola. Untuk model lembaran dipotong dengan model 

zigzag agar lebih menarik, sedangkan untuk model kotak/box digunting sesuai pola, kemudian dijahit.  
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4. Siapkan bahan-bahan pengoles yaitu: beeswax, pine resin, jojoba oil sesuai takaran.  

5. Panaskan beeswax dan resin pine dengan menggunakan panci double boiler. Sesudah meleleh kemudian 

tambahkan jojoba oil, dan aduk sampai tercampur. 

6. Oleskan bahan-bahan cair diatas dengan cepat ke seluruh bagian kain. Karena bahan olesan ini cepat 

mengeras, sehingga proses pengolesan diusahakan cepat. Proses ini dapat lebih cepat dan merata jika 

menggunakan kuas roll diatas tepanyaki. 

7. Untuk meratakan permukaan lilin yang mengering dan tidak merata maka kain disetrika dengan dialasi 

kertas roti/baking. Proses ini tidak memerlukan setrika jika menggunakan tepanyaki. Proses ini 

dikerjakan satu persatu, karena apabila ditumpuk dan diolesi secara bersamaan, kain akan sulit untuk 

ditarik dan hasilnya tidak rapi. 

8. Kemudian kain yang sudah diolesi diangin-angin sebentar dan siap dipacking 

 

 

Gambar 2. Persiapan alat dan bahan praktek produksi 

 

 
Gambar 3. Contoh hasil pemanasan bahan padat dan pencampuran dengan jojoba 
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Gambar 4. Teknik pengolesan dan perataan hasil olesan pada kain menggunakan kuas dan setrika atau 

kuas roll dan tepanyaki 

 

Gambar 5. Proses pendinginan ecowrap 

Pembuatan manual ini membutuhkan waktu sekitar 5 menit untuk satu produk ecowrap ukuran M 

(25x25 cm). Jika menggunakan kuas roll dan tepanyaki hanya memerlukan waktu sekitar 3 menit.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan produksi ecowrap dilakukan pada tanggal 20 Mei 2026 berlokasi di aula 

kelurahan Kaligawe. Pelatihan ini berlangsung selama 3,5 jam dan dihadiri oleh pengurus dan anggota KWT serta 

Bapak Lurah dan Ibu Ketua PKK Kelurahan. Sebanyak 21 peserta yang hadir dan mengisi kuesioner pre dan post 

test. Instrumen evaluasi kegiatan ini menggunakan lembar pre dan post test yang kemudian direkap dan dihitung 

rata-rata nilai dari pre dan post test tersebut serta dihitung perubahan/ peningkatannya. Edukasi yang dilakukan 

dalam kegiatan pelatihan ini yaitu memberikan pengetahuan terkait pentingnya menanamkan perilaku dalam hal 

persepsi dan niat dalam mengurangi penggunaan plastik kemasan sekali pakai dan memberikan ketrampilan 

terkait produksi ecowrap.   

Pada kegiatan ini dilakukan praktek produksi yang dibimbing oleh tim pengabdian. Peserta mendapatkan 

DIY (Do It Yourself) kit ecowrap yang berisi kain katun ukuran S (20x20 cm), M (25x25 cm), L (30x30 cm), kertas 

baking, kuas kecil dan beeswax yang sudah dicampur dengan resin dan minyak jojoba dalam bantuk padat serta 

petunjuk pembuatan ecowrap. 
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Gambar 6. Pelaksanaan kegiatan pelatihan produksi ecowrap 

 

Gambar 7. Peserta pelatihan produksi ecowrap 

 

  
Gambar 8. DIY kit produk ecowrap 

Materi pelatihan dan praktek produksi ini berdurasi 3,5 jam dan peserta kegiatan mempraktekkan 

kegiatan produksi menggunakan alat, bahan, dan prosedur teknis yang sudah disiapkan pada DIY kit tersebut. 

Dari kegiatan ini dihasilkan peningkatan pengetahuan, keterampilan mitra yang terukur dari pre dan post test 

yang diberikan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Pengukuran nilai pre dan post test pelatihan produksi ecowrap 

Aspek pengukuran (skala1-5)  Pre test Post test Peningkatan (%) 
1. Pengetahuan substitusi plastik  2,63 4,30 63,34 
2. Ketrampilan produksi ecowrap 2,05 4,62 125,58 
3. Perubahan perilaku (persepsi/ niat) minimal plastik 2,44 4,41 80,52 
4. Kebermanfaatan dan implementasi program  2,52 4,60 82,38 
5. Kepuasan pelaksanaan program 2,52 4,46 76,73 
6. Keberlanjutan program 2,54 4,65 83,13 

Pencapaian target dari kegiatan ini yaitu rata-rata peningkatan nilai pre dan post test melampaui 30% yang 

berarti berhasil meningkatkan keenam aspek yang diukur. Dari tabel 1 terlihat bahwa hampir semua peserta 

belum mengenal ecowrap sehingga hasil pretest menunjukkan nilai yang relatif kecil. Jika dilihat peningkatan 

dalam tiap aspeknya maka kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan peserta. Meskipun 

hasil praktek produksi dari peserta beragam ketepatan produknya (ada yang kurang rapi) tetapi secara umum 

peserta bisa membuat sendiri dan antusias dalam penggunaannya. Sedangkan hasil analisis data diberikan di tabel 

2. 

Tabel 2. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Variabel Negative 

Ranks n (%) 

Positive Ranks 

n (%) 

Ties n 

(%) 

Z Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Pengetahuan substitusi plastik 0 (0,0%) 21 (100,0%) 0 (0,0%) -4,015 <0,001 

Keterampilan produksi ecowrap 0 (0,0%) 21 (100,0%) 0 (0,0%) -4,018 <0,001 

Perubahan perilaku (persepsi/niat) 

minimal plastik 

0 (0,0%) 21 (100,0%) 0 (0,0%) -4,012 <0,001 

Kebermanfaatan dan implementasi 

program 

0 (0,0%) 21 (100,0%) 0 (0,0%) -4,017 <0,001 

Kepuasan pelaksanaan program 0 (0,0%) 21 (100,0%) 0 (0,0%) -4,014 <0,001 

Keberlanjutan program 0 (0,0%) 21 (100,0%) 0 (0,0%) -4,019 <0,001 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat responden yang mengalami penurunan skor (Negative 

Ranks = 0), sedangkan seluruh responden mengalami peningkatan skor (Positive Ranks = 21; 100%). Nilai statistik 

uji berkisar antara Z = -4,012 hingga -4,019 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001, sehingga pelatihan produksi 

ecowrap terbukti efektif dalam meningkatkan keenam aspek yang diukur. 

 

Gambar 9. Hasil produk ecowrap model lembaran dan kotak/box siap di packing 
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Gambar 10. Contoh Foto Penggunaan Ecowrap dan DIY Kit 

Sedangkan produk ecowrap yang dihasilkan yaitu berukuran S, M, dan L dengan model lembaran dan 

kantong seperti pada gambar 10. Sedangkan contoh penggunaan ecowrap diberikan pada gambar berikut. 

 

  

Gambar 11. Contoh penggunaan ecowrap sebagai pembungkus dan penutup tempat makanan 

Potensi manfaat ecowrap berdasarkan literatur diantaranya kemasan makanan berbasis lilin lebah 

(beeswax) dan agen antibakeri propolis adalah zat getah atau resin alami yang berfungsi sebagai antibakteri, 
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antijamur, antivirus, dan antioksidan yang kuat. Sampel yang diperoleh diuji untuk kemampuan penyimpanan 

makanan (makanan sampel: roti, keju, dan sosis) dan aktivitas antimikroba terhadap S. aureus, E. coli, P. 

auroginosa, dan C. albicans. Ekstrak minyak propolis memiliki aktivitas sedang dan rendah terhadap 

mikroorganisme yang diuji. Kesimpulannya, pembungkus lilin lebah dapat berperan sebagai kemasan yang aman 

untuk produk makanan (Yudina et al., 2024). Berbagai jenis filma biodegradable yang dibuat dari sumber alami 

(biopolimer, serat alam, kain) sebagai alternatif kemasan plastik konvensional (Ahmad AM et.al., 2024).  

Sedangkan potensi ekonomi terkait penghematan pengeluaran tiap bulan terhadap penggunaan ecowrap 

dibandingkan plastik sekali pakai sebesar 66,67 % sampai 93,59 % diberikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Kalkulasi potensi biaya terhadap penggunaan ecowrap dibandingkan plastik sekali pakai  

Jenis Material Ukuran Potensi Waktu 

Penggunaan 

Perkiraan 

Harga 

Biaya tiap 

bulan 

Hemat tiap 

bulan 

Plastik wrap rol Sedang, 30x30 cm 1 bulan Rp. 30.000,- Rp. 30.000,- - 

Ecowrap model 

lembaran  

Satu paket S, M , L  6 bulan Rp. 40.000,- Rp. 6.666,- 

tiga ukuran 

@Rp.2.222,-  

Rp. 27.778,- 

atau 92,59 % 

Plastik model 

kantong 

Ukuran 1 kg (15x30 

cm) isi 100 lembar 

1 bulan Rp. 15.000,- Rp. 15.000,- - 

Ecowrap model 

kantong 

Ukuran 20x30x5 cm 6 bulan Rp. 30.000,- Rp. 5.000,- Rp. 10.000,- 

atau 66,67 % 

Selain potensi efisiensi ekonomi juga terdapat potensi pengurangan sampah plastik. Jika tiap rumah tangga 

anggota KWT membuang sampah plastik wrap berat 200 gram/ rol atau kantong plastik ukuran 1 kg dengan berat 

250 gram/ pak, maka sejumlah anggota KWT (22 orang) berpotensi membuang sampah plastik sebesar 4.400 - 

5.500 gr tiap bulan atau dalam 6 bulan sebesar 26.400-33.000 gr. Jadi jika menggunakan substitusi plastik yaitu 

ecowrap yang berpotensi dapat digunakan selama 6 bulan pada 22 anggota KWT, dapat berpotensi mengurangi 

sampah plastik sejumlah sebesar 26,4 - 33 kg atau 52,8 - 66 kg tiap tahunnya. 

KESIMPULAN 

Pelatihan produksi Ecowrap dilaksanakan melalui pendekatan praktik langsung pada mitra dan efektif 

meningkatkan pengetahuan, perilaku/niat/persepsi dan ketrampilan pada enam aspek yang diukur. Kegiatan ini 

masih perlu ditindaklanjuti dengan pendampingan aspek pemasaran digital atau penguatan legalitas usaha bagi 

KWT "Kebonku" agar produk ecowrap memiliki daya saing pasar. Penggunaan ecowrap sebagai pengganti plastik 

wrap dan kemasan plastik sekali pakai berpotensi mengurangi sampah plastik dan menjadi salah satu peluang 

kegiatan produktif mitra dalam aspek ekonomi. Diharapkan adanya integrasi antara aspek lingkungan (zero 

waste) dan ekonomi (pendapatan tambahan) dapat menjadi model bagi kelompok masyarakat/ kelompok wanita 

tani yang lain. 
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